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Retorika Tabligh
(Teknik Berpidato)

| ZULHASAN LATIF |

In doing the dakwah activity, we need to used
communication strategy or communication planning to
reach the goal. Communication strategy should.be
arrange sistematically, flexible, appropriate elements of
dakwah. To get the effectiveness of dakwah, we should
use effective communication that must be processed
through two ways communication” between
communicator and the audience. This paper tries to
explore the communication strategy from rhetoric side.

A. Pendahuluan

- Kemampuan berbicara me-
rupakan salah satu nikmat Allah
yang sangat besar artinya bagi
manusia. Dengan Kemampuan bi-
cara manusia dapat menyampai-
kan pendapat, perasaan, ide dan
gagasannya kepada orang lain,
Lama sebelum lambang-lambang
tubisan  ditemukan, orang sudah
menpgunakan bicara sebagm alal
komunikasi dalam kehidupannya.
Bahkan seielah lambang wlisan
dan media cetak ditemukan ke-
giatan bicara tetap banyak digu-
nakan. Jalatuddin Ralunat (1992)
menyatakan bahwa: Ada bebe-
rapa kelebihan bicara yang tidak
dapat digantikan dengan tulisan.
Bicara lebih akrab, tebih pribadi
(personal), lebih manusiawi. Ti-
dak mengherankan, bila “ilmu
bicara” telah dan selalu menjadi
perhatian manusia. Kemampuan

bicara bukan saja diperlukan di
depan sidang kabinet atau sidang
akan tetapi diperlukan dalam
hampir segala aktivitas kesehari-
an manusia. o
Dalam suatu penelitian, di-
simpulkan bahwa 75% waktu
bangun manusia berada dalam ke-
giatan komunikasi, hampir dapat
dipastikan bahwa sebagian besar
komunikasi itu dilakukan: secara
tisan. Selain itu dapat pula dila-
kukan secara tertulis, baik melalui
surat, media cctak maupun elek-
tronika. Seseorang bisa berhasil
dalam misinya karcna bicaranya,
tapi tidak jarang pula terjadi, se-
seorang gagal Karena kegagalan
berbicara. llitler dengan tegas
mengatakan bahwa keberhasil-
annya disebabkan oleh kemampu-
annya berbicara. Disraeli, seorang
politikus muda di saat menyam-
paikan  pidatonya berkali-kali
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_ minta perhatian pendengarnya ka-

rena hampir setiap kalimat yang
diucapkannya disambut dengan
gjekan, teriakan dan tawaan dise-
babkan pidatonya tidak menarik,
la gagal dalam tugasnys. Atas
saran penasehatnya, iapun belajar

- cara - berpsdato yang  baik, Se-
- minggh kemudian ia berhasil me-

nyampaikan pidato yang menarik
dan. memikat pendengamya. .Da-
lam sejarah- Inggeris - ta lercatat

“sebagai- diplomat: Inggeris paling

terkenal. Kemaimpuan bicara bisa
merupakan. bakat, tetapi ]\tpdﬂ'
daian_ bicara yang baik memer-

_lukan pengetahuan dan latihan,
I Gusti Ngurah Oka (1990)

- —-mengatakan—bahwa. -

“lah ses
babnya, demi komunikasi yang
baik dan langgeng, adalah baik
bila setiap orang mempelajari

. serta-menggunaka retonka secara

tepat”. Tertiptanya kerjasama, sa-
ling. pengertian, schingga tercapai

“kedamaian -hidup di_muka bumi,

Inilah - yang oleh retorika dija-
dikan-tujuan akhimya.

Dalam rangkaian tujuan ter-
sebut akan semakin tepat rasanya
bila retorika itu dipadukan de-
ngan tabligh karena retorika dan

~_labligh, walau berbeda istilah na-

Orang yang menyampmkan se-

ruan ity dinamakan - muballigh

dan jama’shnya’ bemama mubal-
lighin,

Tabligh yang dllaksanakan
dengan menggunakan ~ retorika
akan lebih diharapkan mencapai
hasil yang optlmal

B. Pengertian
Dari beberapa. buku.-refe-
rensi -dapat. diketahui bahwa. se-

cara etimologi Retorika berasal

dari bahasa Yunani (rhetorzca)
asal katanya rhelor, . smommnya
orator. Dalam bahasaln ris
tinya orang_yang mahir. berbicara.
di hadapan umum (Sunarjo, 1983:
SirRetonkrm*rmya—Sem—bert :
dato (Depdikbud, 1990: 746) atau
ketangkasan berbicara (Yani Mul-

. yani, 1981: 9).

- }-Gusti Ngurah Oka dalam
bukunya Retorika mengemuka-
kan bebérapa definisi: a

|. Retorika Attic

Corax Sirakusa menyatakan
bahwa retorika adalah kecakapan
berpidato di depan umumt,

2. Retorika sofis

Georgias mengemukakan
bahwa retorika adalah a't"'unfuk-

mun punya persamaan  Jalam
operasionalnya. . Kedua-duanya
sama-sama ingin nienyampaikan
pesan yang batk kepada audience

{komunikan).

Mahmud Yunus (1978) me-
nyatakan bahwa arti tabligh ialah
menyampaikan seruan (dakwah).

memenangkan_suatu_ki
bertutur,

3. Retonka
Tradisional Retonkh
yang mengaja:rk
menemukan = sars
yang objektif dari suam'kasus
3. Retorika "Baru "
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Salah seorang tokohnya

- adalah Kenneth Burke yang me-

mandang retorika itu sebagai iimu
yang mengajarkan orang mengi-
dentifikasi dalam arti seluas-lu-
asnya termasuk ke dalamnya
mengidentifikasi  diri, masalah
vang akan dituturkan, bahasa
yang dipakai, penanggap tutur,
sampai hasil yang diharapkan.

I Gusti Ngurah Oka menge-
mukakan pengertian dasar reto-
rka dengan rumusan:

Retorika adalah ilmu yang
mengajarkan tindak dan usaha
vang efektif dalam persiapan,

~penataan dan penampilan tutur

untuk membina saling pengertian
dan kerjasama serta kedamaian
dalam kehidupan bermasyarakat.

T.A. Lathief Rousydy da-
lam bukunya Dasar-dasar Rheto-
rika Komunikasi dan Informasi
mengutip Encyclopedia Britanica
mendefinisikan retorika: the art
of using language in such away to
produce a desired impress upon
the hearers and readers.

Retonka itu adalah seni
mempergunakan bahasa de-ngan
cara mana untuk menghasilkan
kesan yang diinginkan terhadap
pendengar dan pembaca.

Selanjutnya  dikemukakan
di dalam Ensyclopedia America-
na bahwa rhetorica includes in
the widest use of the term, the art
of oratory whether written or
spoken (retorika mencakup dalam
penggunaan term yang luas seni

nama demagogi.

keoratoran tertulis lisan).

Cleanth Brooks dan Robert
Penn Werren dalam buku Modern
Rhetoric dikutip oleh Drs. Onong
Uchyana Effendi, MA., dalam
bukunya //mu Komunikasi Teori
dan Praktek, mendefinisikan
retorika sebagai the art of using
language effectively atau seni
penggunaan bahasa secara efektif.

Retorika dalam penger-tian
sempit adalah seni bicara atau
berpidato, secara luas adalah seni
penggunaan bahasa.

Jadi, retorika adalah ilmu
yang mempelajari seni peng-
cunaan bahasa yang efektif dalam
berbicara atau berpidato, - baik
yang disampaikan secara lang-
sung maupun dengan perantaraan
media massa.

C. Sejarah Ringkas Retorika

Retorika dalam arti keah-
lian berbicara atau berpidato, di
dalam perkembangannya menge-
nal 3 (tiga) bentuk retorika.

1. Retortka demi penemuan
kebenaran (sesuai dengan pen-
dapat bapak retorika yaitu Soc-
rates).

2. Retorika demi kekuasaan
ataupun kemenangan saja (sesuai
dengan filsafat Shopisme), bentuk
retorika int lebih terkenal dengan

3. Retorika sebagai alat
persuasi yang banyak mengguna-
kan penemuan-penemuan terakhir
dari bidang ilmu jiwa dan ka-
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‘ I'enanya'mu}al --men-ggmakan na-

ma scientific rhetorik.

Retorika dalam sejarah per-
kembangan pertama sekali mun-
cul dan berkembang di Yunani
pada abad ke-5 sebelum Masehi.
‘Pada mulanya retorika adalah se-
buah telaah atan studi mengenai
oratona atau seni berpidato.

. Ketrampllan dan kemahir-
“an berpidato waktu itu diper-

..gunakan untuk menyampaikan pi-

kiran dan gagasan kepada ke-
lompok-kelompok  masyarakat
untuk tujuan-tujuan tertentu.

Orang pertama yang mem-
perkenalkan retorikaadatah orang
Yunani bernama Corax (500 SM)

bagian:

1. Proem or introduction
pembukaan atau perkenalan

2. Narration or history of ques-
tion (sejarah persoalannya).

3. Arguments (dalil atau alasan-
alasan).

4. Subsidiary or expanatory re-
maks (perkataan/ pendapat
yang Dbersifat menerangkan)
atau keterangan tambahan.

S. Proration_or conclusion (ke-
simpulan).

Pada akhir abad ke-5 sebe-
lum Masehi muncul pu-la seke-
lompok filosof di kota Athena

“yang dikenal denganKaum-Sofis;

tokoh utamanya adalah Georgias

dari Su'acusa (ibukota pulau Sisi-
lia -yang termasuk. daerah keku-
asaan Yunani). Corax: bersama
dengan seorang muridnya yang

. cakap bermama Tissias menulis
~ sebuah buku retorika yang perta-

m&deﬂgan judul Techne.-
Retorika menurut. Corax
dan Tissias adalah kecakapan ber-
pidato di depan umum. Kecakap-
.an berpxdato bisa dikuasat dengan
mempelajari persoalan-persoalan-
nya dan kemudian dimantapkan
dengan -ketekunan berlatih. Re-

~—tortkaCorax—-dan—Tissias-inilah

yang kemudian populer di
semenanjung Attic (Yunani), dan
selanjutnya lebth dikenal sebagai
retorika Attic.

Corax adalah orang yang
pertama meletakkan sistematika
dari oratori (pidato) kepada lima

dari Leontini (480 — 370 SM)

yang- -dikenal- sebagai guru reto-
rika yang pertama..

Kaum sofis mengembara
dari satii tetpat ke tempat yang
lain untuk mengajarkan penge-
tahuan mengenat-politik dan pe-
merintahan melahn pidato. Menu-
rut Kaum sofis pemerintah harus-
lah dipilih berdasarkan suara ter-
banyak atau demokrasi. Untuk itu
perlu adanya usaha membujuk
rakyat agar kemenangan dapat
diraih dalam pemilihan-pemitih-

an.-Waktu-itu berkembanglah-seni-

pidato yang sampai pada membe-
parkan pemutarbalikan fakta demi
tercapainya tujuan, vang periu
bisa menarik perhatian kelompok
sehingga mereka terbujuk.

Kaum sofis berpendapat
bahwa retorika adalah alat untuk
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memenangkan suatu kasus lewat
bertutur. Jika ada suatu kasus
yang merupakan persoalan, maka
dengan kecakapan berbicara, ka-
sus ity dapat dimenangkan asal
berpedoman kepada petunjuk-pe-
tunjuk retorika yang mereka te-
tapkan. Kemenangan merupakan
tujuan akhir dalam retorika sofis.

Untuk  tercapainya  keme-
nangan dalam berbicarw/ berpi-
dato Kaum sofis menetapkan 4
(empat) prinsip retorika, yaitu:

. Seorang penutur  harus
pandar memberikan  utasan, ter-
masuk ke dalam ulasan (argu-
men) adalah bukti-bukti, contoh,
perbandingan, perumpamaan dan
lain sebagainya. Dalam rangka
menenangkan kasus vang menjadi
pokok persoalan, penutur harus
cakap memilth dun menempatkan
ulasan-ulasan itu. Ulasan yang
menguntungkan sajalab vang di-
anjurkan memantaatkannya.

2. Penutur harus fasih berba-
hasa. Kelihaian menggunakan ba-
hasa seperit tukar-menukar kata-
kata, istilah dan ungkapan serta
mengubah-ubah susunan kalimat,
merupakan syarat wtama dalam
retorika sofis, Karena itu, kefa-
sthan berbahasa dalam hubungan
i pengertianya  lebih dekal
kepada keahlian bersilat lidah,

3 Penutur harus memania-
atkan  emosi  penanggap  tutur
dengan sebaik-baiknya.

Membangkitkan  kepekaan
emosi lawan bicara agar mereka

kehilangan kejernihan  berpikir,
merupakan salah satu target da-
fam ajaran retorika sofis. Demi-
kian pula membakar semangat
penanggap tutur yang belum me-
mihak, perlu dilakukan sehingga
akhirnya mereka memihak kepa-
da pendapat atau ide penutur,

4. Keseluruhan tindak, usa-
ha dan sarana dalam' kegiatan
bertutur harus diarahkan kesatu
tujuan, yaitu kemenangan. Karena
itu retorika sofis  menyarankan
untuk membahas persoalan itu
sesederhana mungkin, meninjau-
nyy dai satu segi dan mem-
perkecil peluang timbulnya ke-
mungkinan-kemungkinan  yang
merugikan kemenangan itu.

Prinsip-prinsip retorika so-
fis ini pada dasarnya:sekarang
dimanfaatkan dalam usaha-usaha
propaganda politik, indoktrinasi,
agitasi, reklame yang tentunya
dengan  mengadakan beberapa
modifikasi sepertunya.

Plato dalam Dialogues me-
nyatakan bahwa retorika yang
benar  harus  didasarkan: pada
tujuan kebenaran dan kesusilaan.

Plato menyatakan, bahwa
seorang pembicara harus menge-
nal jiwa manusia agar pembi-
caraannya sesuai dengan tingkat
pemahaman pendengar.

Demosthenes meningkatkan
kebiasaan retorika yang berlaku
pada zamannya dan lebih meni-
tikberatkan pada: '

a.  Semangat yang berkobar-
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oo kobar,
b. cherdabdn plkamn
¢.  Kelainan dart yang lain.
Menurut - Aristoteles, kein-
dahan bahasa hanya dipergunakan
untuk empat hal vang bersifat:
~a. Membenarkan (corrective).
b.  Memerintah (instructive).
¢.  Mendorong (sugestive).
d Mempertahankan
(defensive).
Struktur pldato harus ada

o tlgd bagian, yaitu:

N Pendahuluan.
2. Badan.
3 Kesimpulan.

- Uraian dalany retorika harus-- -

memenuhl tiga kriteria:

2, Selas.
3. Meyakinkan,

Berikutnya &1 Romawi
~ muncul - Marcus  Tilius - Cicero
yang mengemukakan dua bentuk
--retorika-suasio-dan-dissuasio-(an-

Juran dan  penolakan).  Dalam
mempersiapkan  pidato  seorang

pembicara diharuskan untuk:

2. Mengart bahan yang akan
dibahas.

b, Menyusun dengan sistema-
tis bahan-bahan i,

¢~ Mencoba menghafalisinya— -

d.  Mengemukakan persoalan
ity dengan baik,
Selanjutnya  Quintilianus

memberikan penekanan retorika-
nya pada 1o mform, to win
sympathy dan (o move dan ber-
sifat  paedagogical. Dalam  hal

style (gaya) yang utama yaitu

susunan yang . tepat, kegelasan,
keindahan, kesopanan;:variasi .dan
kiasan. Pada zaman. Romawi ini
telah muncul media: bantu Acta
Senatus dan Acta Diurfa: Populi
Romawi. Abad pertengahan Teto-
rika banyak - digunakan untuk
menz,embangkan agama katholik,
para missionaris dibekali ilmu
dan keterampilan. retorika sebe-
lum diberikan tugas missinya, _
Di -abad modemn pada. be-

- berapa negara retorika digunakan

untuk menegakkan- kediktatoran,
ditandai dengan munculnya be-
berapa-—nama-——seperti- -Bennito -
Mussolini (1883 1945) di Italia

(hlll‘thl di Inggris, Franklm De-

fano  Roesevelt di- Amerika

Cromwell seorang orator Inggris

mengenukakan tekmk retorika-

nya sebagai berikut!

a. - Mengulang-ulang. :

b. Mendiamkan persoalan (ti-
dak menyinggung-nyinggung
persoalan bila perlu).

¢.  Penyesuaian (dengan lawan
dalam sikap).

d. Tidak menyebut apa yang se-
benamya dlmaksudkan

kes:mpulan sendm)
¢.  Menunggu reaksi.

Retorika abad ke-XX! ini
telah memasuki era yang lebih
menggembirakan  di samping
menjadi mata kuliah diberbagai
sekolah termasuk perguruan ting-

e — i
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gl Juga dalam pelaksanaannya
telah ditunjang oleh media massa.
Nabi dan Rasul juga me-
nyampaikan ajaran agama lewat
kata yang diucapkan secara
langsung dan tak langsung.

D. Teknik Persuasi
Drs. Sumarjo dan Dra.

Djoenaesih S. Sunarjo, menge-

mukakan enam teknik persuasi

sebagai berikut:

1. Cognitive Dissonance
Seolah-olah  membenarkan
prilaku yang ingin dirubah
it

2. Pay of idea dan Fear Arou-

" sing. Pay of idea im oleh
Carl 1. Hovland disebut se-
bagai possitive appeals, yaitu
dengan menyebutkan keun-
tungan, reward (hadiah atau
harapan yang lebih baik).

Fear Arousing mengemukakan,
ancaman jika tidak melaku-

- kan yang dianjurkan.

3. Empathy
Pembentukan pribadi khayal
oleh komunikator sebagai
komunikan atau kemampuan
seseorang untuk menempat-
kan dirinya pada situasi
orang lain, hal ini sangat
perlu dalam persuasi. Untuk
itu  komunikator terlebih
dahulu harus mengenal ko-
munikannya dan mengeva-
luasi sendiri cocok andaikan
dia sebagai komunikan.

4. Packing. Teknik ini ada pula

yang menyebutnya icing
fechnique, memberi bentuk
warna dan aroma tertentu
agar menarik. Packing ada-
lah membungkus dengan
menarik, banyak dilakukan
dalam dunia perdagangan.

5. Red Herring
Teknik ini dilakukan dengan
membuat  gerakan  tipu,
mengelakkan  argumentasi
dan bagian yang lemah ke--
mudian dialihkan sedikit de-
mi sedikit kepada bagian-ba-
gian yang dikuasai oleh ko-
munikator atau mengalihkan
message kepada topik yang
diinginkan komunikator. Ini
sering dipakai dalam komu-
nikasi antar persona, kelom-
pok, diskusi dan polemik.

6. Asosiasi. Penyampaian suatu
gagasan dengan jalan me-
nempel atau menggabungkan
dengan obyek yang sedang
aktual dan menarik.

Untuk keberhasilan persuasi
harus mengetahui dan menga-
itkannya dengan kebutuhan ma-
nusia yang oleh Abraham Mas-
low secara berurutan dari yang
terpenting sampai yang kurang
penting sebagai berikut:

1. Physiological * needs (kebu-

tuhan-kebutuhan fisik).

2. Safety needs (kebutuhan-ke-

- butuhan keamanan).

3. Love needs (kebutuhan-kebu-

tuhan kasih sayang/ cinta).

4. Esteem needs (kebutuhan-ke-
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butuhan penghargaan).
5. Self-actualization-needs (kebu-
. tuhan akan hakekat dir1).
- E. Teknik Berpidato
- Teknik mengungkapkan su-
- atu pidato dapat dilakukan de-
ngan cara-cara berikut:
1.Dengan menghafal pidato.

Cara ini dimulai dengan
menyusun teks atau naskah pidato
secara. lengkap kemudian di-ha-
fal. Cara seperti‘ini mempunyai
-segi-segi. kelemahan, misalnya
ada bagian pidato yang lupa atau
uraian menyimpang dari teks.
Jika cara.ini dipakai hendaklah:

- -I—Iafalkan bemlubetul teks pl-
—dator~
- Bawalah teks tersebut seba-

dato, bukan membaca.

Di samping membaca, juga

melihat audience dan gestur

jangan lupa,

Bert kode di mana ilustrasi

dan variasi akan diselipkan.

- Bacalah berulang-ulang sebe-
lum berpidato.

4. Pidato extemprorer.

Pidato tanpa téks dan tanpa
catatan apapun juga diucapkan
secara -spontan, ini sering dipakai
dalam debat, diskusi, sambutan
dan pertemuan biasa.

Cara i memungkinkan
pembicara untuk memperhatikan
audience dan feed back. Jika

- - diperlukan--dapat-merubah -gaya. —
Cara ini

tepat dipakai oleh

gai persiapan.
- Jangan terpengaruh oleh sua-
sana.
- Jangan sampai terjadi ragu-
 Tagu atau tertegun-tegun.
7 Mamhnat | p,atatan nolenle
- - tentang garis-garis besar:pidato.
Cdra int-dapat memberi ke-
sempatan. uatuk: menyesuaikan
uratan dan ‘gaya dengan situasi
_dan kondisi.
3. Membaca teks-pidato.
Cara ini dapat dilakukan
terutama dalam acara resmi atau

- formal,—dengan - memperhati-kan

hal-hal benikut:

- Naskah ditulis dengan jelas
dan mudah dibaca.

- Tempat meletakkan naskah.

- Membaca dengan lancar.

- Jangan lupa bahwa kita berpi-

pembicara yang sudah banyak
pengalaman.

F. Penampilan Pidato
1. Sebelum menuju mimbar
SQehalum naitk mimbar. ke-

. tika_akan menjadi pusat perhatian

hadirin, seorang mimbarwan se-
jak masih-di rumah sudah harus
memikirkan - pakaian -apa yang
akan dikenakan. Akan janggal
sekali apabila hadirin yang se-
muanya mengenakan pakaian res-
mi, jas dan dasi. Sebaliknya akan

janggal pula jika ia-mengenakan .

pakaian resmi lengkap mengena-
kan jas berikut dasi dibadapan
penduduk desa yang umumnya
hidup dalam serba ketidakcu-
kupan. Apalagi kalau isi pidato
adalah soal hidup sederhana.

38

Jurnal profesi dakwah Al-Hikmah, 1oLV no 1, Juni 200+




Stkap simpatik sudal harus
ditunjukkan  ketika - berada  di
tengah-tengall  pertemuan  scbe-
fum  dipersilakan naih  mimbar.
Sikap simpatik tidak selatu berarti
mengobral senvum, tetapt muka
kecut harus dibuang sama sekali
sehinpgga terlihat wajar-wajar sa-
Ja. Bila pembawa acara memper-
stfakan naik mimbar, maka mulai
sat itulah si mimbarwan menjadi
pusat perhatian scluruh hadirin,
mutai  berdiri  sampar duduk
kembali. Sejak itu pula sikap
tenang harus ditunjukkan, sikap
tenang memperhihatkan  percara
diri. Sebelum  berjalan  menuju
mimbar, akan simpatik tampak-
nya, jika 1a memberi hormat
terlebih  dahulu kepada pejabat
atau tokoh yang duduk dideretan
kursi terdepan.

2. Bersikap di mimbar

Sejak berdin di mimbar, si
mimbarwan akan menghadapi ta-
tapan mata hadirin yang seluruh-
nya memandang kepadanya. Bagi

‘seseorang yang lerbiasa berpida-

to, tatapan seperti itu tidak akan
berpengaruh nepatif. ‘letapi bagi
seseorang  yang jarang  pidato,
apalagi bagi yang pertama Kali,
sorotan . mata  yang  enatap
kepadanya akan membuat  ia
gugup, gemetar dan gentar,

Untuk menghilangkan rasa
gugup dan gentar sepertt ity iglah:
a Percaya  pada  din sendiri

karena sudalt melakukan persi-
apan sebelumnya.

b. Bersikap tenang, tidak menun-
jukkan ketakutan.

¢. Menghirup nafas panjang dan
dalam tanpa terlihat oleh ha-
dirin,

d. Menatap hadirin pada bagian
alas rnatanya, bukan pada
matanya yang sedang menyo-
rotkan sinar pandangan.

Sesudah memberikan salam
sebagai menunjukkan rasa hormat
kepada hadirin, dan sejak mulai
sampai mengakhiri pidatonya,
seorang mimbarwan hendaknya
memperhatikan hal-hal sebagai
berikut;

a. Berbicara dengan gaya orisinal,
tidak meniru gaya pldato orang
lain,

b. Berbicara dengan mkap sama-
sama sederajat (talk:with the
people), tidak mmggurul (talk
10 the people). . _

¢. Berbicara dengan nada nalk
turun, tidak datar yang men-
jemukan.

d. Berbicara dengan meng-atur
tempo agar dapat didengar-dan
dicena dengan jelas oleh ha-
dirin, tegas kapan harus ber-
henti lama (titik) dan jelas bi-
lamana mesti berhenti sejenak
(koma).

¢. Berbicara dengan memberikan
tekanan-tekanan (stress) pada
hal-hal tertentu untuk menda-
pat perhatian khusus hadirin.

{. Berbicara dengan tetap me-
melihara kontak pribadi (per-
sonal contact) dengan hadirin,
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¢ Berbicara
jukkan wajah yang cerah untuk

dengan  menun-

- mendapatkan simpati hadirin.

0 Suatu hal vang perlu diper-
hatikan oleh seorang mimbarwan
ialah - menghadapi hadirm yang
merupakan kelompok kecil (smalf
group) - haras. berbeda  dengan
menghadapt kelompok besar (far-
gu? g‘roup ).

Palam  komunikasi kelom-
pok kect tsmall -grouy commu-

- neation) suafu pesan akan ditang-

gap) komunikast secara rasional.,
Para hadirin, ketika sedahg men-
dengarkan pidato, akan menilai

.isi pidato_itu _benar atau tdak,

logas atau  tidak, rdcvan atau
tidak; dan sebagumya: -

Dalam komupikasi kelom-

pok besar (large group commu-

nication) suaty pesan: akan di-

tanggapi-komunikan-secara ¢mo-

sional;-apalagi kalau bhadirin tidak

_ akan sempat_berpikir secara sek-

sama tetapi didominast-olelr emo-

si yang-meluap.

- Dalam  situasi. seperti ity
akan terjadi apa yang disebut con-
tagionmentaleatau “wabah men-

tal”.Jika -tampak gejala yang

o —...—la harus segera mengubah taktik _dengan tenang pula_djmm___ .

mengarah pada situasi seperti-itu,

komunikasinya. Misalnya dengan
menampilkan hal yang menarik
perhatian, yang diperkirakan ber-
sangkutan dengan kebutuhan hi-
dup hadirin atau mempersiapkan
diri untuk mengakhiri pidatonya
dengan terlebih dahulu menam-

pilkan hal yang mengesankan.
Dengan demikian ketika:ia me-
ninggalkan mimbar, ia- tldak ke-

hilangan wibawa. -

Ada kalanya seorang mim-
barwan cukup hanya muncul be-
berapa menit dan mengucapkan
beberapa. kalimat saja. Misalnya
dalam suatu pertemuan di ‘mana
menurut susunan acara, sesudah
acara sambulan-sambutan akan
disajikan  hiburan. -Jika-ia- hanya

muncul sejenak sajadi forumrity; -

ia akan mendapat simpati dengan
tepuk tangan yang meriah, sebab
hadirin lebih banyak mengharap-
kan_sajian hiburannya dari pada
pidato-pidato, dan ingin segera

menikmati-hiburanitu:

3. Saat meninggalkan mimbar
Yang tidak kurang pen-

tingnya. dalam:public_.speaking

atau p:dato d1 depan umum 1a1ah

dah mengucapkan salam. akhlr se-
bagal tanda hormat kepada hadir-

in, sikap tenang dan. tertlb_ harus

tetap dipelihara, Jika pldato
menggunakan naskah baran-
lembaran - kertas itu

dilipat dahuly dengan:

ke dalam saku baju atau dipegang
dengan baik.

Turun dari mimbar dengan
wajah ceria disertai senyum dan
dengan langkah yang mantap dan
tenang. Akan dinilai simpatik
oleh hadirin, bila sebelum duduk
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teriebih dahulu memberi hormat
lagi kepada orang penting yang
telah diberi hormat ketika akan
menuju mimbar tadi. Itulah be-
berapa hal mengenai retorika tab-
ligh atau public speaking atau
pidato dalam praktek yang kira-
nya penting untuk diperhatikan
terutama oleh para pemula, baik
sebagai da’i maupun aklivis so-
sial dan sebagamya.

G. Kesimpulan

Retorika dalam arti sempit
adalah sent berbicara atau berpi-
dato, sedangkan dalam arti luas
retonka adalah seni penggunaan
bahasa, baik sccara hsan maupun
tulisan.

Tabligh  artinya  menyam-
paikan seruan {(dakwah). Retorika
menampilkan  beberapa  Konsep
tetang, ek penataan dan
penghidangan pesan kepada au-
dicns  atau- komunikanmy s, Bila

Konsep teori vang diadopsi dalam

aklivitas tabligh, maka besar ke-
mungkinannya akan dapat mem-
perkaya teori-teont tabhigh yang
telah ada dan sekaligus akan
meningkatkan kualitas tabligh di
masa yang akan datang,

Kepustakaan

Astrid S. Susanto, Komunitkasi Dalam
Teort dan Prakiek, Bandung Bma
Cipta, 1977

, Pendapat Umum, Bandung Bma
Cxpta, 1975

Abdul Razak, Kalimat L‘fekﬂf Struktur,
Gaya dan Variasi, Jakarta: Grame-
dia, 1988

Ernest . Bormann dan Nancy C. Bor-
mann, Ketorika, Jokanta: Erlangga,
19849

Gorys Keral, Diksi dan Gaya Bahasa,
Gramedia: Jakarta: 1987

Gusti Ngurah Oka, Retorika, Bandung:
Tarate, 1976

Hasanuddin, A.H., Rherorika Dakwah
dan Publisistik Dalam Kepemim-
pinan, Surabaya: Usaha Nasional,
1982

Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komuni-
kast, Banduny: Remaja Karya, 1986

Lathief Rousydy, Dasar-dasar Retorika
Komunikasi dan informasi, Me-dan:
Rimbow, (985 _

Onong Uchjana Effendi, /imu ‘Komuni-
kasi Tewri dan Prakiek, Bandung
Remaja Karva, 1986 -~ -

Rivono Praktikio (ed.), Rerbagai Aspek
Hnue  Komunikasi, Bandung: Re-
maa Karya, 1987

Sunarjo  dan Djoenaesith 8. Sunarjo,
Koumunikasi Persuasi dan Retori-ka,
Yogyakana: Liberty, 1983

Ton Kertopaty, Dasar-dasar Publisistik,
Jakana: Bina Aksara, 1981 ..

Yani Mulyani, Tanya Jawab Dasar-da-
sar Reiorika, Bandung: Armico,
1981

Jurnal profest dakwah Al lllkmah Vol no 11, Juni 2004

61



